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ABSTRAK 

 

PENERAPAN TERAPI SENAM HIPERTENSI TERHADAP UNTUK 

MENURUNKAN TEKANAN DARAH PADA PENDERITA HIPERTENSI 

 DI DESA KARANGGAYAM KECAMATAN KARANGGAYAM 

KABUPATEN KEBUMEN 

 

Latar belakang: Hipertensi merupakan suatu penyebab utama kematian diseluruh 

dunia dan juga merupakan penyakit paling banyak yang diderita oleh lansia. 

Hipertensi adalah tingginya tekanan darah diastolik yang sedikitnya 140 mmHg 

atau sistoliknya 90 mmHg. Tekanan darah tinggi  bukan saja beresiko tinggi untuk 

menderita penyakit jantung namun penyakit lainnya yaitu saraf, ginjal, dan 

pembuluh darah, semakin terjadi peningkatan tekanan darah semakin besar  juga 

resikonya. Salah satu cara untuk mencegah komplikasi hipertensi dengan 

diberikan terapi senam hipertensi. Terapi senam hipertensi merupakan tindakan 

(terapi aktivitas) pada klien yang mengalami tekanan darah tinggi, dan gerakan 

yang dilakukan secara teratur dan terorganisasi bagi penderita hipertensi yang 

bertujuan untuk melancarkan atau menurunkan tekanan intra vaskular 

Tujuan: Menggambarkan asuhan keperawatan dengan  mengimplementasikan 

senam hipertensi untuk menurunkan tekanan darah pada lansia. 

Metode: Studi kasus yang digunakan menggunakan teknik pengumpulan data 

deskriptif yang diperoleh dari wawancara, observasi, dokumentasi. Responden 

adalah tiga orang pasien yang menderita hipertensi. Instrumen yang digunakan 

berupa : format asuhan keperawatan, SOP, dan lembar observasi. 

Hasil: Implementasi yang dilakukan yang sesuai dengan intervensi antara lain 

memonitor vital sign, terutama memantau tekanan darah, melakukan teknik 

relaksasi dan terapi senam hipertensi. Dalam evaluasi yang dilakukan selama tiga 

hari pada masalah nyeri dan gangguan pola tidur sudah teratasi dan hentikan 

intervensi, didapatkan hasil pasien sudah tidak nyeri dan sudah dapat tidur. 

Tekanan darahnya juga mengalami perubahan setelah dilakukan terapi senam 

hipertensi.  

Kesimpulan: Berdasarkan dari hasil penelitian terapi senam hipertensi mampu 

menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolic namun hasilnya tidak signifikan. 

Kata kunci: Hipertensi, senam hipertensi, asuhan keperawatan. 
 

 
1.  Mahasiswa 
2.  Dosen 

 

 



 
 

                                                                                                            Universitas 
Muhammadiyah Gombong 
 

DIII Program Of Nursing Departement 

Muhammadiyah University Of Gombong 

Scientific Paper, Juli 2021  

Yuyun Septiani1, Hendri Tamara Yuda, S.Kep., Ns., M.Kep2 

 

 

ABSTRACT 

 

APPLICATION OF HYPERTENSION EXERCISE THERAPY TO 

REDUCE BLOOD PRESSURE IN HYPERTENSION PATIENTS 

 IN KARANGGAYAM VILLAGE, KARGGAYAM DISTRICT, KEBUMEN 

REGENCY 

 

Background: Hypertension is a major cause of death worldwide and is also the 

most common disease suffered by the elderly. Hypertension is a high diastolic 

blood pressure of at least 140 mmHg or a systolic blood pressure of 90 mmHg. 

High blood pressure is not only a high risk for suffering from heart disease but 

other diseases, namely nerves, kidneys, and blood vessels, the more there is an 

increase in blood pressure, the greater the risk. One way to prevent complications 

of hypertension is by giving hypertension exercise therapy. Hypertension exercise 

therapy is an action (activity therapy) on clients who have high blood pressure, 

and movements that are carried out regularly and organized for people with 

hypertension that aim to launch or reduce intra-vascular pressure. 

Objective: Describe nursing care by implementing hypertension exercise to 

reduce blood pressure in the elderly. 

Method: The case study used used descriptive data collection techniques obtained 

from interviews, observations, and documentation. Respondents were three 

patients who suffered from hypertension. The instruments used are: nursing care 

format, SOP, and observation sheets. 

Result: Implementations that are carried out in accordance with the intervention 

include monitoring vital signs, especially monitoring blood pressure, performing 

relaxation techniques and hypertension exercise therapy. In an evaluation that was 

carried out for three days, the problem of pain and sleep pattern disturbances was 

resolved and the intervention stopped, the results were that the patient had no pain 

and was able to sleep. His blood pressure also changed after hypertension exercise 

therapy.  

Conclusion: Based on the results of the research, hypertension exercise therapy 

was able to reduce systolic and diastolic blood pressure, but the results were not 

significant. 

Keywords: Hypertension, hypertension exercise, nursing care. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Hipertensi adalah salah satu penyebab utama kematian dini diseluruh dunia. Di tahun 

2020 sekitar 1,56 miliar orang dewasa akan hidup dengan hipertensi. Hipertensi 

membunuh hampir 8 miliyar orang setiap tahun di dunia dan hampir 1,5 juta orang setiap 

tahunnya di kawasan Asia Timur-Selatan (WHO, 2020).  

Penyakit paling banyak pada orang lanjut usia di Indonesia adalah tekanan darah 

tinggi , prosentase  60,3% pasien, selain itu penyakit arthritis, stroke dan penyakit yang 

lain (Kemenkes RI, 2017). Kasus tekanan darah tinggi di Jawa Tengah terdapat pada 

posisi utama penyakit tidak menular (PTM) sedangkan untuk orang lanjut usia sekitar 

82,473 kasus ( Profil Jateng, 2017). Kabupaten Kebumen tahun 2018 , tiga teratas 

penyakit tidak menular yaitu hipertensi sebayak ( 23.735 kasus) (Profil Kesehatan 

Kabupaten Kebumen, 2018). 

Berdasarkan studi pendahuluan oleh peneliti di Puskesmas Puring orang lanjut usia 

yang memperoleh pelayanan kesehatan di Puskesmas Puring dari bulan Januari hingga 

Desember pada tahun 2018 sekitar 4.821 orang lanjut usia, dari data ini dapat 

disimpulkan penyakit tidak menular pada orang lanjut usia terdapat pada posisi utama 

yaitu tekanan darah tinggi sebanyak 426 kasus (Profil Dinkes, Kab.Kebumen, 2018). 

Penyebab hipertensi ada 2 yaitu yang memicu yang tidak bisa diubah dan faktor 

yang bisa diubah. Penyebab pemicu yang tidak dapat dirubah meliputi genetika, Usia, 

jenis kelamin. Penyebab hipertensi yang bisa dirubah kelebihan berat badan, kurangnya 

aktivitas atau olahraga memakai garam yang melebihi kapasitas , merokok dan minum-

minuman keras dan terlalu banyak fikiran sehingga mengganggu kesehtan 

mentalnya.(Kemenkes RI ,2013). Pemakaian garam yang selalu bertambah sehingga 

kapasitas darah akan selalu mengalami pertambahan dan bisa menganggu kerja jantung 
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Aterosklerosis kelainan pada ginjal berhubungan dengan pembuluh darah , kelainan 

pada jantung dan stroke ialah  beberapa dampak dari tekanan darah tinggi (Yuli,2014). 

Hipertensi bisa disebabkan dari beberapa faktor seperti kebiasaan hidup dan kebiasaan 

mengkonsumsi makanan . hipertensi bisa ti,mbul karena obstruksi pada arteri dan 

ketidakmampuan otot jantung untuk memompa darah. Semua ini dampak dari pada 

lansia yang menyebabkan penurunan massa otot , kekuatan dari laju denyut jantung 

maksimal dan bertambahnya kapasitas lemak tubuh. 

Penelitian Rahajeng dan Tuminah (2009) ditemukan jika pada lanjut usia antara usia 

55-59 tahun dan usia 60-64 tahun mengalami bertambahnya dampak dari tekanan darah 

tinggi sebesar 2,18 kali, diusia 65-69 tahun 2,45 kali dan usia >70 tahun 2,97 kali. Semua 

dikarenakan di usia ini arteri besar mengalami kelenturan yang menurun sehingga 

membuat kaku dan darah pada setiap denyut jantung diminta harus melewati pembuluh 

darah yang sempit tidak seperti biasanya dan mengakibatkan hipertensi (Sigarlaki, 2012).  

Tekanan darah pada lansia dapat menyebabkan tekanan darah menjadi tinggi  maka 

dari itu lansia sangat berisiko untuk menderita hipertensi. Beberapa  penyebab tekanan 

darah menjadi meningkat pada lansia, diakibatkan oleh dinding aorta mengalami 

penurunan, terjadi penebalan pada katup jantung sehingga menjadi kaku, kemampuan 

jantung untuk memompa darah mengalami penurunan sehingga terjadi kontraksi dan 

volume mengalami penurunan, kehilangan kelenturan pembuluh darah sebab 

berkurangnya efektifitas pembuluh darah perifer sebagai oksigen ( Ibrahim, 2016).  

Faktor pemicu dari itu semua bisa diatasi dengan olahraga secara teratur dan baik 

sejak usia muda sampai usia tua. Olahraga dan latihan pergerakan secara terus menurus 

dalam kurun waktu yang cukup lama bisa mencegah timbulnya masalah dampak dari 

ketidakstabilan fungsi tubuh (Muhammad, 2010). Pada sebagian penelitian terakhir  

memperlihatkan adanya kolaborasi terapi tidak memakai obat (non-farmakoterapi) dan 

menggunakan obat (farmakoterapi) bukan saja menurunkan tekanan darah, tetapi dapat 

meminimalisir dari factor resiko stroke dan juga penyakit jantung iskemik. Terapi 

dengan menggunakan obat dapat diberi tindakan dengan memberi obat yang anti 

hipertensi, dan untuk terapi yang tidak menggunakan obat dapat diberi tindakan dengan 

cara yaitu berolahraga secara teratur, dari berberapa jenis olahraga ada salah satu 

olahraga yang bisa dilakukan yaitu Olahraga senam (Armilawati, 2007). 

Pengaruh senam untuk menurunkan tingkat hipertensi sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Margiyati (2010) adanya efek dari  senam lansia terhadap penurunan 

tekanan darah pada lansia pasien hipertensi, 91,67% responden mengalami penurunan 
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rata-rata tekanan darah sistolik 10,69 mmHg dan diastolik 6,11 mmHg. Sama halnya 

dengan penelitian Moniaga (2013) tentang dampak dari senam sehat lanjut usia pada 

tekanan darah yang mengalami hipertensi. Akibat pengamatan menunjukkan dari mulai 

dilakukan aktivitas senam sehat untuk lanjut usia hingga minggu ke 3  diperoleh tekanan 

darah sistolik pada klien terjadi penurunan yang menunjukan perbedaan, dan juga 

tekanan darah diastolik terjadi peningkatan dan tidak memperlihatkan adanya perbedaan 

namun masih dalam batas normal.  

Berdasarkan latar belakang diatas mendasari penulis untuk menerapkan senam 

hipertensi untuk menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah terapi senam hipertensi dapat menurunkan tekanan darah pada pasien 

hipertensi lansia ? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

a. Menggambarkan asuhan keperawatan dengan  mengimplementasikan senam 

hipertensi untuk menurunkan tekanan darah pada lansia. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan hasil pengkajian pada pasien lansia penderita hipertensi. 

b. Mendeskripsikan hasil analisa dan diagnosa keperawatan pasien lansia penderita 

hipertensi. 

c. Mendeskripsikan tanda dan gejala pada pasien lansia sebelum dilakukan tindakan 

senam hipertensi. 

d. Mendiskripsikan tanda dan gejala pada pasien lansia setelah dilakukan tindakan 

senam hipertensi. 

e. Mendiskripsikan kemampuan dalam melakukan tindakan keperawatan terapi 

senam hipertensi yang diberikan. 
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D. Manfaat Penelitian  

Studi kasus ini diharapkan memberikan manfaat bagi : 

1. Bagi Masyarakat  

Meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya lansia dalam menurunkan    

tekanan darah dengan dilakukan senam hipertensi. 

2. Bagi Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan  

Menambah keluasan ilmu dan teknologi terapan dibidang keperawatan dalam 

menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi dengan menggunakan senam 

hipertensi. 

3. Penulis 

Mendapatkan pengalaman baru dalam mengaplikasikan hasil riset    keperawatan, 

khususnya studi kasus tentang senam hipertensi pada asuhan keeperawatan lansia 

dengan hipertensi dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan senam hipertensi terhadap penurunan tekanan darah pada 

lansia.
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PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN 

(PSP) 

1. Kami adalah Peneliti berasal dari UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

jurusan KEPERAWATAN program studi DIPLOMA TIGA KEPERAWATAN dengan 

ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul 

“PENERAPAN TERAPI SENAM HIPERTENSI UNTUK MENURUNKAN 

TEKANAN DARAH PADA PENDERITA HIPERTENSI DI DESA 

KARANGGAYAM KECAMATAN KARANGGAYAM KABUPATEN KEBUMEN”. 

2. Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah Menggambarkan asuhan keperawatan 

dengan  mengimplementasikan senam hipertensi untuk menurunkan tekanan darah pada 

lansia.dapat memberi manfaat berupa meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam 

meningkatkan kemandirian pasien hipertensi melalui terapi senam hipertensi. Penelitian 

ini akan berlangsung selama 3 hari dalam 3 kali kunjungan. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung lebih kurang 15 – 30 menit. 

Cara ini mungkin menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda tidak perlu khawatir 

karena penelitian ini untuk kepentingan pengembangan asuhan atau pelayanan 

keperawatan. 

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada penelitian ini adalah anda 

turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan atau tindakan yang diberikan. 

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan akan tetap 

dirahasiakan. 

6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini, silahkan 

menghubungi peneliti pada nomor Hp :....................... 

Peneliti  

 

   Yuyun Septiani 

 

 



 
 

                                                                                                            Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

 

SOP SENAM HIPERTENSI 

Pengertian Terapi ini merupakan tindakan (terapi 

aktivitas) pada klien yang mengalami tekanan 

darah tinggi, senam hipertensi adalah suatu 

gerakan yang dilakukan secara teratur dan 

terorganisasi bagi penderita hipertensi yang 

bertujuan untuk melancarkan atau 

menurunkan tekanan intra vascular 

Tujuan 1.Melancarkan sirkulasi darah  

2.Menurunkan tekanan darah tinggi 

3.Mencegah stroke 

4.Mencegah penyakit gagal jantung 

5.Mengurangi obesitas bila dilakukan secara 

rutin 

6.Menjaga kebugaran jasmani 

Kebijakan  Permenkes Nomor 809 Tahun 2010 tentang 

Pelayanan Keperawatan Keluarga 

Prosedur  1.Persiapan  

- Klien : Klien diberi tahu 

- Alat/Bahan : tidak ada alat /bahan yang 

spesifik 

- Lingkungan : ruangan yang tenang 

2.Pelaksanaan  

a. Gerakan pemanasan  

1) Tekuk kepala ke samping, lalu tahan 

dengan menggunakan tangan pada sisi yang 

sama dengan arah kepala. Tahan dengan 

hitungan 8-10 , setelah itu bergantian dengan 

sisi yang lainnya. 

2) Kaitkan jari-jari kedua tangan lalu angkat 

lurus ke atas kepala dengan posisi kedua kaki  

dibuka selebar bahu. Tahan dalam hitingan 8-
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10 hitungan . rasakan tarikan bahu dan 

punggung. 

b. Gerakan inti  

1) Lakukan gerakan jalan ditempat dengan 

melambaikan tangan searah dengan sisi kaki 

yang diangkat. Lakukan dengan pelan dan 

hindari hentakan. 

2) Buka kedua tangan dengan jenari 

mengepal lalu kaki dibuka selebar bahu. 

Duaa kepalan tangan berpapasan dan ulangi 

gerakan semampunya dengan mengatur 

pernafasan. 

3) Kedua kaki dibuka agak lebar lalu angkat 

tangan menyerong. Sisi kaki yang searah 

searah dengan sedikit ditekuk. Tangan 

diletakan dipinggang dan kepala searah 

dengan gerakan tangan. Tahan dalam 

hitungan  8-10  lau bergantian dengan sisi 

lainnya 

4) Gerakan ke 4 ini hampir sama dengan 

gerakan sebelumnya , namun jari mengepal 

dan kedua tangan diangkat ke atas. Lakukan 

secara bergantian, perlahan dan semampunya. 

5) Gerakan ke 5 hampir sama dengan gerakan 

inti yang pertama , namun kaki di 

kesampingkan. Tangan keduanya dengan 

posisi mengepal kearah yang berlawanan lalu 

bergantian. 

6) Kadua kaki dibuka lebar dari bahu , satu 

lutut agak ditekuk dan tangan yang searah 

lutut pinggang. Tangan sisi yang lain lurus 

kearah lutut ditekuk. Ulangi gerakan tersebut 

kearah sebaliknya dan lakukan semampunya. 
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c. Pendinginan  

1) Kedua kaki dibuka selebar bahu , 

lingkarkan satu tangan ke leher lalu tahan 

dengan tangan lainnya. Hitung sampai 8-10 

kali dan lakukan pada sisi lainnya. 

2) Posisi tetap, tautkan kedua tangan lalu 

gerakan ke samping dengan gerakan setengah 

putaran. Tahan dalam hitungan 8-10 lalu 

arahkan tangan ke sisi lainnya dan tahan 

dengan hitungan yang sama. 

3. Penilaian  

Perhatikan respons klien saat latihan  
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LEMBAR OBSERVASI 

 

 

 

TEKANAN DARAH 

 

Inisial 

Pasien 

 

Hari ke-1 

 

Hari ke-2 

 

Hari ke-3 

 

SI 

 

SII 

 

SI 

 

SII 

 

SI 

 

SII 

 

Ny.S1 

 

140/90 

mmHg 

 

140/80 

mmHg 

 

140/90 

mmHg 

 

130/90 

mmHg 

 

130/90 

mmHg 

 

130/80 

mmHg 

 

Ny.K 

 

160/100 

mmHg 

 

160/90 

mmHg 

 

160/90 

mmHg 

 

150/90 

mmHg 

 

150/100 

mmHg 

 

150/90 

mmHg 

 

Ny.S 

 

140/90 

mmHg 

 

140/80 

mmHg 

 

140/80 

mmHg 

 

130/100 

mmHg 

 

130/100 

mmHg 

 

130/990 

mmHg 
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